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Uji Aktivitas Antiinflamasi Madu Amfoang Terhadap Mencit Putih Jantan
(Mus musculus L.) Yang Diinduksi Putih Telur 5%

Maria Pricilia Fao Rema, Stefany S.A Fernandez*)
*) Program Studi Farmasi Poltekkes Kemenkes Kupang
Email penulis korespondensi: icilfao@gamil.com

ABSTRAK

Latar Belakang: Peradangan merupakan respon alami tubuh akibat adanya cedera
atau infeksi jaringan sehingga membutuhkan pengobatan. Penggunaan obat-obatan
sintetik memiliki risiko efek samping merugikan, sehingga diperlukan pengobatan
alternatif yang dapat mengatasi peradangan dengan efek samping minimum. Madu
hutan diduga mengandung senyawa flavonoid yang berpotensi sebagai agen
antiinflamasi. Tujuan: Penelitian ini bertujuan melihat aktivitas antiinflamasi
paling efektif dari ketiga madu Amfoang. Metode: Penelitian ini dilakukan dengan
pemberian bahan uji secara oral yaitu, Na CMC (kontrol negatif), suspensi Na
Diklofenak (kontrol positif), dan tiga kelompok perlakuan yang diberi madu
Amfoang (Timur, Tengah, dan Selatan). Selanjutnya, larutan putih telur
5% disuntikkan ke telapak kaki mencit. Kemudian, dilakukan pengukuran setiap 15
menit selama 2 jam dengan menggunakan jangka sorong. Hasil: Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ketiga sampel madu memberikan efek antiinflamasi. Sampel
MC memberikan nilai %DAI paling tinggi yaitu 28,04%, dibandingkan dengan
Sampel MA sebesar 4,39% dan MB 1,56%. Namun, %DAI yang dihasilkan masih
tergolong sangat lemah dibandingkan dengan kontrol positif. Secara statistik
menunjukkan nilai sig.0,120 (p > 0,05), yang berarti tidak ada perbedaan efek
antiinflamasi yang bermakna di setiap kelompok perlakuan. Kesimpulan: Madu
hutan Amfoang berpotensi sebagai agen antiinflamasi karena dapat menurunkan
pembengkakan pada telapak kaki mencit. Oleh karena itu dibutuhkan penelitian
lanjutan untuk memperkuat bukti ilmiah.

Kata kunci: Antiinflamasi, Madu hutan Amfoang, Putih telur, Radang.
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Anti-inflammatory Activity Test of Amfoang Honey on Male White Mice (Mus
musculus L.) Induced by 5% Egg White

Maria Pricilia Fao Rema, Stefany S.A Fernandez*)
*) Pharmacy Study Program, Kupang Ministry of Health Polytechnic
Corresponding author email: icilfao(@gamil.com

ABSTRACT

Background: Inflammation is the body's natural response to tissue injury or
infection, necessitating treatment. Synthetic drugs carry the risk of adverse side
effects, creating a need for alternative treatments that can manage inflammation
with minimal side effects. Forest honey is believed to contain flavonoid compounds
that may act as anti-inflammatory agents. Objective: This study aimed to determine
which of the three Amfoang honey varieties exhibited the most effective anti-
inflammatory activity. Methods: The study involved the oral administration of test
substances: Na-CMC (negative control), Na-Diclofenac suspension (positive
control), and three treatment groups receiving Amfoang honey (East, Central, and
South). Subsequently, a 5% egg white solution was injected into the mice's paws.
Measurements were then taken every 15 minutes for two hours using a caliper.
Results: The results indicated that all three honey samples exhibited anti-
inflammatory effects. Sample MC yielded the highest %DAI value (28.04%,),
compared to Sample MA (4.39%) and Sample MB (1.56%). However, the resulting
%DAI values were considered very low compared to the positive control. Statistical
analysis showed a significance value of 0.120 (p > 0.05), indicating no significant
difference in anti-inflammatory effects among the treatment groups. Conclusion:
Amfoang forest honey shows potential as an anti-inflammatory agent, as it reduced
paw swelling in mice. Therefore, further research is required to strengthen the
scientific evidence.

Keywords: Anti-inflammatory, Amfoang forest honey, Egg white, Inflammation
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